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ABSTRACT 

 

This study aims to develop a learning media in the form of animated videos for the 

subject of Natural Science and Social Science (IPAS) on the topic of states of matter 

for fourth-grade elementary school students. The background of this research is 

based on the low interest in learning among students due to the limitations of the 

learning media used by teachers, resulting in a monotonous learning process. 

Therefore, there is a need for technology-based learning media that can attract 

students' interest and make the learning process more interactive. The research 

was conducted at a school in Sumedang Regency using the Research and 

Development (R&D) method and the ADDIE development model (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation). The data collection and processing 

were carried out through student response questionnaires and validation results 

from media and material experts. The validation results from media experts showed 

a "Very Feasible" category with an average percentage of 90%, while validation from 

material experts obtained an average percentage of 95% with the same category. 

Student responses to the use of this animated video reached an average 

percentage of 82.92% and were also categorized as "Very Feasible." Based on 

these results, it can be concluded that this animated video media is suitable to be 

used as an alternative for IPAS learning on the topic of states of matter for fourth-

grade elementary school students. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan media pembelajaran berupa video 

animasi untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada 

materi wujud zat bagi siswa kelas IV Sekolah Dasar. Latar belakang penelitian ini 

didasarkan pada rendahnya minat belajar siswa akibat keterbatasan media 

pembelajaran yang digunakan oleh guru, sehingga siswa merasa monoton selama 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran berbasis 

teknologi yang dapat menarik minat siswa agar lebih interaktif. Penelitian 

dilaksanakan di salah satu sekolah di Kabupaten Sumedang dengan menggunakan 

metode Research and Development (R&D) dan model pengembangan ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Proses pengambilan 
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dan pengolahan data dilakukan melalui angket respons siswa serta hasil validasi 

dari ahli media dan ahli materi. Hasil validasi dari ahli media menunjukkan kategori 

“Sangat Layak” dengan rata-rata persentase 90%, sedangkan validasi dari ahli 

materi memperoleh rata-rata persentase 95% dengan kategori yang sama. 

Respons siswa terhadap penggunaan video animasi ini mencapai rata-rata 

persentase 82,92% dan juga dikategorikan “Sangat Layak.” Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa media video animasi ini layak digunakan 

sebagai alternatif pembelajaran IPAS pada materi wujud zat untuk siswa kelas IV 

Sekolah Dasar. 

 

Kata Kunci: ipas, video animasi, wujud zat 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan dasar merupakan 

tahap awal yang penting dalam 

membentuk pemahaman ilmiah siswa. 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) di tingkat sekolah dasar 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

penguasaan materi pada siswa. 

Menurut Dageng (seperti yang dikutip 

dalam Nurhayati, 2020) kemajuan 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

(IPTEK) merupakan usaha untuk 

mentransfer pengetahuan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan serta 

karakteristik peserta didik. Oleh 

karena itu, proses pembelajaran dapat 

diartikan sebagai komunikasi yang 

terjadi antara siswa, guru, dan 

berbagai sumber belajar dalam suatu 

lingkungan pendidikan (Pulungan 

dkk., 2022).  

Namun, dalam praktiknya, 

pembelajaran masih banyak 

menggunakan metode ceramah dan 

buku teks yang tidak mampu 

memvisualisasikan konsep-konsep 

abstrak. Dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah 

dasar, guru masih sering memberikan 

pembelajaran dengan media 

konvensional seperti ceramah dan 

menggunakan buku teks sebagai 

sumber utama pembelajaran. Situasi 

ini berdampak pada rendahnya tingkat 

keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran serta menimbulkan 

kesulitan mengaitkan konsep teoretis  

dengan peristiwa yang terjadi di 

lingkungan nyata, sehingga 

kesempatan untuk mengeksplorasi 

materi menjadi terbatas. 

Temuan ini juga sejalan dengan 

hasil observasi dan wawancara 

dengan guru dan siswa Sekolah 

Dasar di SDN Pari, ditemukan bahwa 

penggunaan teknologi masih kurang. 

Selain itu, ditemukan permasalahan 

bahwa pemahaman konsep terhadap 
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materi wujud zat masih rendah atau 

masih kesulitan terhadap konsep-

konsep yang abstrak, sehingga 

mengakibatkan siswa mengalami 

kesulitan dalam materi tersebut. 

Identifikasi masalah ini menjadi dasar 

untuk merancang solusi berupa 

pengembangan video animasi 

pembelajaran yang efisien, 

menyenangkan, serta selaras dengan 

kebutuhan siswa maupun guru. 

Dengan demikian, penggunaan media 

video animasi ini dapat memudahkan 

siswa dalam proses pembelajaran. 

Menurut Nurdiyansah (seperti 

yang dikutip dalam Salimi, 2023), 

Pembelajaran yang berpusat pada 

siswa adalah pembelajaran inovatif, di 

mana siswa diberikan kesempatan 

untuk meningkatkan keterampilan 

mereka. Dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah 

dasar, guru masih sering memberikan 

pembelajaran dengan media 

konvensional seperti ceramah dan 

menggunakan buku teks sebagai 

sumber utama pembelajaran. Situasi 

ini berdampak pada rendahnya tingkat 

keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran serta menimbulkan 

kesulitan mengaitkan konsep teoretis 

dengan peristiwa yang terjadi di 

lingkungan nyata, sehingga 

kesempatan untuk mengeksplorasi 

materi menjadi terbatas. 

Sebagai upaya mengatasi 

permasalahan tersebut, peneliti 

berencana untuk mengembangkan 

media pembelajaran interaktif berupa 

“Video Animasi Pembelajaran”. Media 

video animasi ini dipilih karena 

memiliki potensi untuk mendukung 

proses pembelajaran secara efektif. 

Selain dapat digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar, media ini 

juga mempermudah guru 

menyampaikan materi pelajaran 

secara lebih menarik dan interaktif. 

Selain itu, penggunaan video animasi 

dalam proses pembelajaran dapat 

membantu siswa memahami materi 

yang bersifat abstrak dengan lebih 

jelas, sehingga siswa tidak hanya 

terfokus pada pengamatan video, 

tetapi juga dapat menguasai isi materi 

dengan lebih baik (Alifa, 2021). Video 

animasi mampu menyajikan konsep 

secara visual dan dinamis, sehingga 

dapat memudahkan siswa memahami 

proses perubahan wujud zat. Selain 

itu, penggunaan video animasi ini 

akan meningkatkan minat belajar 

siswa karena penyajiannya yang lebih 

menarik. Pamungkas dkk. (seperti 

yang dikutip dalam Semara, 2021), 

mengemukakan bahwa media video 
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animasi memiliki peran penting dalam 

meningkatkan minat belajar siswa. 

Peneliti memilih media video animasi 

untuk pembelajaran aktif dan 

konstruksi pengetahuan, serta secara 

alami mengintegrasikan konteks 

pembelajaran dunia nyata. 

Pembaruan dalam media 

pembelajaran ini adalah peneliti 

berfokus pada “Pengembangan Video 

Animasi Pembelajaran IPAS pada 

Materi Wujud Zat”. Dalam video 

animasi yang dibuat oleh peneliti 

terdapat fitur-fitur menarik untuk dilihat 

oleh siswa seperti animasinya yang 

sesuai dengan karakteristik siswa, 

audionya yang jelas, dan warnanya 

yang sesuai untuk siswa kelas IV SD. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode Research and Development 

(R&D) dengan model ADDIE 

(Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Desain 

penelitian dan pengembangan dapat 

didefinisikan sebagai suatu metode 

penelitian yang bertujuan untuk 

memahami kebutuhan dalam suatu 

kelompok masyarakat melalui kajian-

kajian teori yang relevan, yang 

selanjutnya dijadikan dasar dalam 

pengembangan suatu produk untuk 

diuji dan divalidasi hasilnya. Dengan 

demikian, pendekatan Penelitian dan 

Pengembangan (R&D) yang 

dikombinasikan dengan model ADDIE 

merupakan pilihan yang ideal untuk 

penelitian ini, mengingat keduanya 

menyediakan langkah-langkah 

terstruktur dalam proses pembuatan 

media pembelajaran animasi video.  

Penelitian dilakukan di SDN Pari, 

dengan subjek siswa kelas IV. 

Instrumen penelitian meliputi 

wawancara, angket, dan respons 

siswa, dan wawancara kecil pada 

siswa. Wawancara dilakukan untuk 

mengetahui permasalahan mengenai 

pembelajaran IPAS. Angket 

digunakan untuk mengukur kelayakan 

produk oleh ahli media dan ahli materi. 

Respons siswa dilakukan untuk 

mengetahui kelayakan produk yang 

telah dikembangkan, angket respons 

siswa menggunakan System Usability 

Scale (SUS). Wawancara kecil ini 

dilakukan pada siswa secara acak 

dengan 6 orang siswa, dengan 

mengukur kelayakan produk yang 

telah dikembangkan oleh peneliti. 

Produk dikembangkan menggunakan 

aplikasi Canva dan melalui tahap 

validasi oleh ahli media dan ahli materi 

sebelum diimplementasikan. 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil Penelitian 

Tahap Analisis (Analysis) 

Pada tahap ini, peneliti 

melaksanakan wawancara di 

lingkungan sekolah SDN Pari, 

khususnya dengan Guru Wali Kelas IV 

Sekolah Dasar. Selain itu, terdapat 

beberapa aspek yang harus dianalisis, 

yaitu kebutuhan, kompetensi, serta 

karakteristik sekolah dan peserta 

didik. Setelah melaksanakan tahap 

wawancara pada guru, ditemukan 

permasalahan, yaitu kurangnya media 

pembelajaran yang menarik untuk 

siswa kelas IV dalam memahami 

konsep wujud zat dan perubahannya. 

Guru masih menggunakan media 

konvensional sebagai media 

pembelajaran; hal ini cenderung 

membuat siswa kesulitan dalam 

memahami hal abstrak dalam materi 

wujud zat, sehingga diperlukan media 

pembelajaran yang lebih maksimal 

agar siswa dapat lebih memahami isi 

materi selama proses pembelajaran 

berlangsung.  

Berdasarkan permasalahan 

yang terjadi pada proses 

pembelajaran IPA di SD Pari, solusi 

yang akan diimplementasikan atau 

dibuat adalah pengembangan media 

video animasi pembelajaran IPA 

sebagai sarana pembelajaran yang 

berperan dalam mendukung 

kelancaran proses belajar siswa di SD 

Pari, khususnya pada materi wujud 

zat dan perubahannya. Setelah 

melaksanakan wawancara dan 

menentukan solusi yang akan dibuat 

pada penelitian ini, solusi yang 

ditawarkan mendapatkan respons 

yang baik dari pihak guru SD Pari. 

Tahap Desain (Design) 

Pada tahap desain, peneliti 

menetapkan tujuan pembelajaran 

sebagai landasan dalam merancang 

video animasi pembelajaran IPAS. 

Peneliti membuat flowchart yang 

bertujuan untuk memudahkan dalam 

menyusun atau merancang kegiatan 

penelitian agar prosesnya berjalan 

dengan terstruktur dan menghasilkan 

yang terbaik.     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Flowchart Video Animasi 
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Kemudian, menyusun 

storyboard yang bertujuan untuk 

mengetahui rangkaian yang akan 

dijelaskan dalam video animasinya 

yang disesuaikan dengan materi. 

Tabel 1 Storyboard Video Animasi 

Video animasi ini dirancang 

secara menarik dengan 

mempertimbangkan karakteristik 

siswa, mmeliputi, pemilihan warna 

yang sesuai, tampilan animasi yang 

interaktif, serta kualitas audio yang 

jelas. Dalam proses perancangannya, 

peneliti menggunakan aplikasi Canva 

sebagai alat bantu pembuatan video 

animasi. 

Tahap Pengembangan 

(Development) 

Pada tahap pengembangan, 

peneliti menciptakan media 

pembelajaran video animasi untuk 

IPAS yang ditujukan bagi siswa kelas 

IV di sekolah dasar. Video dibuat 

menggunakan Canva dan divalidasi 

oleh para ahli.  

Gambar 2 Halaman Cover 

Gambar 3 Halaman CP dan TP 

Gambar 4 Halaman Materi Wujud Zat 

Gambar 5 Halaman Petualangan 

Gambar 6 Halaman Penutup 
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Setelah produk media 

pembelajaran selesai dikembangkan, 

langkah selanjutnya adalah 

melakukan dilakukan validasi ahli 

untuk mengetahui kelayakan dari 

produk video animasi ini. Berikut 

merupakan hasil dari validasi ahli 

media dan materi yang telah 

dilakukan. 

Tabel 2 Hasil Analisis Validator 
Ahli Media dan Ahli Materi 

No Validator Persentase Kriteria 

1. Validator I 90% Sangat 
Layak 

2. Validator II 80% Sangat 
Layak 

3. Validator III 95% Sangat 
Layak 

4. Validator IV 90% Sangat 
Layak 

5. Validator V 95% Sangat 
Layak 

Nilai Rata-Rata 
Persentase 

90% Sangat 
Layak 

 

Hasil validasi menunjukkan 

bahwa media pembelajaran video 

animasi ini memenuhi kriteria validitas 

dan sangat layak digunakan dalam 

proses pembelajaran, dengan 

beberapa modifikasi sesuai dengan 

rekomendasi para ahli. Hasil validasi 

oleh ahli media memperoleh skor rata-

rata 90% dan ahli materi 95% dengan 

kategori “Sangat Layak”. Maka skor 

rata-rata sebesar 90% diperoleh 

berdasarkan analisis dari lima 

validator ahli. 

Tahap Implementasi 

(Implementation) 

Pada tahap ini, implementasi 

dilakukan di kelas IV SDN Pari dan 

mendapatkan respons positif dari 

siswa. Kuesioner yang digunakan 

adalah kuesioner System Usability 

Scale (SUS) yang memuat 10 butir 

pernyataan, baik positif maupun 

negatif.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Hasil Interpretasi Skor SUS 
Media Video Animasi 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi 

dari 30 responden, menunjukkan 

persentase 82,92% dengan kategori 

“Sangat Layak”. Berdasarkan skala 

interpretasi, maka skor tersebut 

berada dalam klasifikasi “Excellent” 

atau sempurna untuk digunakan. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

video animasi ini sudah memenuhi 

aspek usability yang baik sesuai 

dengan kriteria System Usability Scale 

(SUS) dan dapat digunakan untuk 

proses pembelajaran dengan baik dan 

efektif pada siswa kelas IV SD. 
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Kemudian, langkah terakhir 

dilakukan wawancara pada siswa 

sekitar 6 orang siswa kelas IV SD Pari 

yang dipilih secara acak di dalam 

kelas. Hasil wawancara ini 

meunjukkan respons yang sangat baik 

mengenai video animasi tersebut. 

Banyak respons dan jawaban siswa 

yang menarik setelah melihat dan 

melaksanakan pembelajaran 

menggunakan video animasi ini. 

Berdasarkan temuan 

wawancara, dapat disimpulkan bahwa 

video animasi dapat membantu siswa 

memahami materi tentang wujud zat 

dan perubahan yang terjadi dengan 

cara yang lebih menyenangkan 

dibandingkan sebelumnya. Dengan 

demikian, video animasi ini 

diharapkan mampu membantu siswa 

dalam mempelajari dan memahami 

keadaan zat dengan cara yang lebih 

menarik, efektif, dan mudah 

dimengerti. Selain itu, penggunaan 

media pembelajaran audio-visual 

telah terbukti meningkatkan minat 

serta pemahaman siswa terhadap 

materi yang diajarkan, menjadikan 

proses belajar di kelas tidak 

membosankan. 

 

 

 

Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi ini dilakukan 

untuk mengetahui sejauh mana 

keberhasilan keseluruhan proses 

pengembangan video animasi yang 

telah dirancang oleh peneliti dan 

diujicobakan di SD Negeri Pari pada 

mata pelajaran IPAS materi wujud zat. 

Evaluasi ini dilakukan melalui dua 

metode, yaitu angket respons siswa 

(SUS) dan wawancara terbuka pada 

siswa. Skor SUS menunjukkan tingkat 

usability yang tinggi, sedangkan 

wawancara siswa memperkuat bahwa 

media sangat disukai, mudah 

dipahami, dan menyenangkan.  

Evaluasi formatif dilakukan 

dalam setiap tahap ADDIE, 

sedangkan evaluasi sumatif dilakukan 

setelah implementasi media. Pada 

tahap evaluasi ini, pelaksanaan 

dilakukan dengan sangat baik karena 

menggunakan metode kuantitatif dan 

kualitatif secara bersamaan. Maka 

model ADDIE ini telah diterapkan 

secara sistematis, komprehensif, dan 

sesuai dengan teori. Validasi dari para 

ahli dan tanggapan dari siswa 

menunjukkan media yang telah 

dikembangkan sangat layak, efektif, 

dan berdampak positif pada 

pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran wujud zat. 
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Analisis Pengembangan Video 

Animasi 

Pengembangan media 

pembelajaran berbasis teknologi di 

era sekarang sangatlah penting. Hal 

ini dikarenakan jika guru hanya 

menggunakan media ceramah saja, 

siswa akan menjadi monoton dan 

tidak bersemangat dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 

Pemanfaatan media dapat 

memberikan motivasi kepada siswa 

dan mendorong mereka untuk 

meningkatkan pengetahuan. Video 

animasi dapat menyajikan efek 

khusus yang menarik perhatian siswa 

selama aktivitas belajar, dan materi 

yang ada dapat diintegrasikan sesuai 

dengan kurikulum Syafrizal (seperti 

yang dikutip dalam Karimah dkk., 

2024). Pemanfaatan media 

mendorong siswa untuk 

memperdalam pengetahuan mereka. 

Video animasi dapat memberikan efek 

yang menarik untuk memikat 

perhatian siswa selama 

pembelajaran, dan materi tersebut 

dapat diakomodasi dalam kurikulum. 

 Penggunaan media 

pembelajaran memiliki peranan yang 

sangat penting bagi guru. Hal ini 

karena dapat memudahkan 

pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar di kelas serta 

menyampaikan materi secara lebih 

inovatif dan menarik. Oleh sebab itu, 

guru dituntut untuk lebih kreatif dalam 

memilih media yang tepat sesuai 

dengan karakteristik siswa, dengan 

memanfaatkan kemajuan teknologi 

agar tidak tertinggal oleh 

perkembangan zaman. Dengan 

menggunakan media video animasi 

ini, diharapkan siswa dapat lebih 

mudah dalam memahami materi yang 

dipelajari di kelas, khususnya pada 

materi wujud zat. 

Desain Pengembangan Video 

Animasi 

Sebelum merancang desain 

dalam penelitian ini, terdapat 

beberapa tahapan yang dilakukan, 

yaitu menyusun flowchart, menyusun 

storyboard, dan langkah terakhir 

adalah pembuatan produk. Pada 

tahap pertama, yaitu membuat 

flowchart, diagram ini disusun dengan 

tujuan untuk memudahkan proses 

pengembangan media yang akan 

dirancang. Flowchart juga dapat 

mempermudah pemahaman atau 

langkah-langkah yang terjadi dalam 

suatu proses yang akan dilakukan 

Adolph (2016a). Setelah membuat 

flowchart, langkah selanjutnya yaitu 

membuat storyboard. Storyboard 
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adalah gambaran visual dari sebuah 

media yang akan dibuat. Hal ini 

seperti naskah yang menggunakan 

gambar untuk menjelaskan setiap 

bagian dari media yang dibuat, mulai 

dari tampilan awal hingga tampilan 

akhir (Rachmawati dkk., 2025). Oleh 

karena itu, storyboard memiliki peran 

yang sangat penting dalam 

pembuatan media atau aplikasi untuk 

pembelajaran. 

Langkah terakhir yaitu 

pembuatan produk yang dilakukan 

oleh peneliti, yaitu membuat video 

animasi pembelajaran IPAS pada 

materi wujud zat. Pada tahap ini, 

peneliti melakukan pemilihan desain 

pada aplikasi Canva. 

Pengembangan Video Animasi 

Menurut Nasrulloh & Ismail 

(2018), pembelajaran adalah suatu 

proses yang bertujuan untuk 

membantu siswa mencapai hasil yang 

maksimal. Namun, Jannah & Julianto 

(2018) berpendapat bahwa media 

pembelajaran adalah alat yang 

digunakan untuk menyajikan materi 

pelajaran dan mendorong siswa agar 

terlibat dalam aktivitas belajar.  

Pada tahap pengembangan ini, 

peneliti sedang membuat video 

animasi mengenai wujud zat. 

Penggunaan video animasi ini 

sebagai media pembelajaran dapat 

memberikan informasi dalam jangka 

waktu yang lama dan lebih efisien bagi 

siswa. “Keunggulan video animasi 

dapat berdampak pada hasil belajar 

siswa ketika mereka menerima 

sumber pembelajaran” (Ilmiah & 

Madrasah, 2024 hlm. 18). Oleh karena 

itu, penggunaan media video animasi 

ini diharapkan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

Tahap pengembangan 

selanjutnya adalah melakukan 

validasi terhadap produk yang telah 

dibuat kepada para ahli. Validasi ahli 

ini sangat penting dalam 

pengembangan media pembelajaran. 

Validasi ini mencakup aspek 

kelayakan isi, kesesuaian dengan 

kurikulum, serta daya tarik visual 

(Nurhaliza dkk., 2025). 

Hasil validasi menunjukkan 

bahwa media video animasi ini telah 

memenuhi kriteria yang ditentukan. 

Dari penilaian para ahli media dan 

materi, produk ini mendapatkan skor 

kelayakan sebesar 90%, yang 

menandakan bahwa video animasi ini 

sangat layak dan siap untuk 

digunakan dalam aktivitas belajar. 

Temuan ini mendukung pernyataan 

Safitri (seperti yang dikutip dalam 

Nurhaliza dkk., 2025) media 
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pembelajaran yang menggunakan 

animasi efektif dalam meningkatkan 

ketertarikan siswa terhadap 

pembelajaran. Keberhasilan pada 

tahap ini membantu untuk 

melanjutkan pada tahap selanjutnya, 

yaitu tahap pengimplementasian 

produk video animasi wujud zat. 

Implementasi Pengembangan 

Video Animasi 

Penggunaan media 

pembelajaran berkontribusi pada 

peningkatan pemahaman peserta 

didik, yang secara langsung 

mendukung upaya peningkatan 

kualitas pendidikan di Indonesia 

(Diniyati & Mastoah, 2024). Video 

animasi ini berperan dalam 

mempermudah siswa memahami 

materi tentang wujud zat. Media 

pembelajaran berbasis video animasi 

telah menjadi elemen penting dalam 

menyampaikan materi dengan cara 

yang menarik (Efendi & Bogor, 2025).  

Animasi video yang 

dikembangkan oleh peneliti mampu 

menarik minat siswa kelas IV di 

sekolah dasar. Dari analisis terhadap 

respons siswa dan hasil wawancara, 

dapat dikatakan bahwa video animasi 

tersebut efektif dan layak digunakan 

selama proses belajar mengajar. 

Evaluasi Pengembangan Video 

Animasi 

Hasil penelitian mengindikasikan 

bahwa video animasi mengenai topik 

yang dikembangkan oleh peneliti 

dapat diterapkan dengan baik dalam 

proses pembelajaran. Hal ini 

dibuktikan melalui wawancara dan 

tanggapan siswa kelas IV sekolah 

dasar. Pengembangan media video 

animasi secara signifikan mendukung 

guru dalam proses pembelajaran 

sebagai alat bantu yang dapat 

meningkatkan minat siswa dalam 

belajar. 

Setelah dilaksanakannya 

pembelajaran dengan media video 

animasi, siswa terlihat sangat antusias 

untuk melakukan pembelajaran 

seperti itu lagi karena video 

animasinya menarik minat siswa 

dalam belajar. Antusiasme siswa 

selama proses pembelajaran juga 

terlihat sangat tinggi terhadap video 

animasi yang dikembangkan oleh 

peneliti. Menurut Hapsari (seperti 

yang dikutip dalam Adiati dkk., 2023), 

video animasi sebagai media 

pendidikan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa serta memotivasi 

mereka. Selain itu, video ini juga dapat 

digunakan dalam kegiatan belajar. 
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D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan video animasi 

pembelajaran IPAS pada materi wujud 

zat untuk siswa kelas IV SD telah 

melalui tahapan ADDIE dan 

menghasilkan media yang sangat 

layak digunakan. Kelayakan video 

animasi ini dilakukan dengan validasi 

dari ahli media dan ahli materi yang 

dinyatakan “Sangat Layak”. Kemudian 

hasil respons siswa menunjukkan 

bahwa media ini efektif dalam 

mendukung pemahaman konsep 

abstrak dan meningkatkan minat 

belajar siswa. Video animasi ini dapat 

dijadikan alternatif media 

pembelajaran interaktif di sekolah 

dasar. 

Berdasarkan temuan tersebut, 

disarankan agar guru lebih 

memanfaatkan media video animasi 

ini sebagai variasi dalam 

penyampaian materi IPAS agar lebih 

menarik. Bagi peneliti selanjutnya, 

disarankan untuk melibatkan subjek 

penelitian yang lebih luas dan 

melakukan uji coba di beberapa 

sekolah yang berbeda guna 

memperoleh hasil yang lebih 

maksimal dan representatif. 

Kemudian, disarankan untuk 

melakukan uji keefektifan agar lebih 

mengetahui peningkatan pemahaman 

siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan video animasi. 
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